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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalarn penelitian adalah Bagaimana penentuan harga pokok produksi 

pada Roti Spiku “HARUM BUNGA MELATI” Surabaya ?, Berapa besar perbedaan harga 

pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga pokok produksi yang 

seharusnya? dan Bagaimana pengaruh perbedaan harga pokok produksi terhadap harga jual 

dan laba bruto ?. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui penentuan harga pokok 

produksi pada Roti Spiku “HARUM BUNGA MELATI” Surabaya, Untuk rnengetahui 

berapa besar perbedaan harga pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga 

pokok produksi yang seharusnya, dan Untuk mengetahui pengaruh perbedaan harga pokok 

produksi terhadap harga jual dan Iaba bruto. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya Bagi penulis, Bagi Roti Spiku 

“HARUM BUNGA MELATI” Surabaya dan Bagi almamater. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan metode wawancara observasi dan dokumentasi Analisis 

data dan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif komparatif 

Hasil penelitian menunjukkan Penentuan harga pokok produksi yang seharusnya menurut 

standar umum adalah dengan menghitung unsur-unsur harga pokok produksi meliputi biaya 

bahan baku sebesar Rp. 3.117.700, biaya bahan penolong sebesar Rp, 211.500, biaya tenaga 

kerja langsung sebesar Rp. 4.480.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 1.047.000 

Total biaya produksi untuk 160  buah roti sebesar Rp 10.304.200 atau Rp. 57.351/unit roti 

Perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan standar umum untuk produksi 

160 buah roti spiku adalah harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar Rp. 

56.901/unit sedangkan harga pokok produksi menurut hasil analisis sebesar Rp. 

57.351/unit. Maka perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan hasil 

analisis adalah sebesar Rp. 1.07/unit. Pengaruh perbedaan harga pokok produksi terhadap 

harga jual dan Iaba bruto adalah harga jual, bila perusahaan ingin mendapatkan margin 

sebesar 15%, maka harga jual menurut perusahaan adalah 115% x HPP/unit = 115% x Rp 

56.901/unit = 65.436,15/unit dan harga jual menurut analisis = 115% x lIPP/unit = 115% x 

Rp. 57.351 = Rp. 65.953,65. Sehingga Iaba bruto yang diharapkan sebesar Rp. 

1,136.584belurn tercapai, Untuk biaya air dan listrik menurut analisis pengusaha belum 

memilah untuk kebutuhan usaha dan kebutuhan untuk rumah tangga dan untuk aset menurut 

analisis pemilik belum menilai kembali aset yang dimiliknya. 

Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Pengklasifikasian. 



ABSTRACT 

The formulation of the problem in the study is How is the determination of the cost of goods 

manufactured in Roti Spiku "HARUM BUNGA MELATI" Surabaya ?, How big is the difference 

in the cost of production that the company sets with the cost of production that should be? and 

How does the difference in cost of goods manufactured affect the selling price and gross profit? 

The purpose of this study is to determine the determination of the cost of goods manufactured in 

Roti Spiku "HARUM BUNGA MELATI" Surabaya, To find out how much difference in the cost 

of production set by the company with the cost of production should be, and to determine the effect 

of differences in cost of production on the selling price and Gross profit. The benefits of this 

research are expected to provide benefits for all parties, including for the writer, for Roti Spiku 

"HARUM BUNGA MELATI" Surabaya and for the alma mater. This type of research is a 

descriptive study. The data used are primary data. Data collection methods namely by interview 

methods observation and documentation Data analysis and analysis techniques used are 

comparative qualitative and quantitative analysis The results of the research show that the 

determination of the cost of production that should be according to general standards is to calculate 

the elements of the cost of production including the cost of raw materials of Rp. . 3,117,700, 

supporting material costs Rp. 211,500, direct labor costs Rp. 4,480,000, and factory overhead costs 

are Rp. 1,047,000 The total production cost for 160 pieces of bread is Rp.10,304,200 or Rp. 57,351 

/ unit of bread The difference in cost of production according to the company with the general 

standard for the production of 160 pieces of bread spiku is the cost of production according to the 

company of Rp. 56,901 / unit while the cost of production according to the results of the analysis 

of Rp. 57,351 / unit. Then the difference in cost of production according to the company with the 

results of the analysis is Rp. 1.07 / unit. The effect of the difference in cost of production on the 

selling price and gross profit is the selling price, if the company wants to get a margin of 15%, the 

selling price according to the company is 115% x HPP / unit = 115% x Rp 56,901 / unit = 65,436.15 

/ unit and the selling price according to the analysis = 115% x LIPP / unit = 115% x Rp. 57,351 = 

Rp. 65,953.65. So that the expected gross profit of Rp. 1,136,584 belurn achieved, For the cost of 

water and electricity according to the analysis the entrepreneur has not sorted for business needs 

and needs for households and for assets according to the analysis of the owner has not reassessed 

his assets. 

Keywords: Cost of Production, Classification   
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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalarn penelitian adalah Bagaimana penentuan harga pokok 

produksi pada Roti Spiku “HARUM BUNGA MELATI” Surabaya ?, Berapa besar 

perbedaan harga pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga pokok 

produksi yang seharusnya? dan Bagaimana pengaruh perbedaan harga pokok 

produksi terhadap harga jual dan laba bruto ?. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk 

mengetahui penentuan harga pokok produksi pada Roti Spiku “HARUM BUNGA 

MELATI” Surabaya, Untuk rnengetahui berapa besar perbedaan harga pokok 

produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga pokok produksi yang 

seharusnya, dan Untuk mengetahui pengaruh perbedaan harga pokok produksi 

terhadap harga jual dan Iaba bruto. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya Bagi penulis, Bagi Roti Spiku 

“HARUM BUNGA MELATI” Surabaya dan Bagi almamater. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer. 

Metode pengumpulan data yaitu dengan metode wawancara observasi dan 

dokumentasi Analisis data dan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

kualitatif dan kuantitatif komparatif Hasil penelitian menunjukkan Penentuan harga 

pokok produksi yang seharusnya menurut standar umum adalah dengan menghitung 

unsur-unsur harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku sebesar Rp. 

3.117.700, biaya bahan penolong sebesar Rp, 211.500, biaya tenaga kerja langsung 

sebesar Rp. 4.480.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 1.047.000 Total biaya 

produksi untuk 160  buah roti sebesar Rp 10.304.200 atau Rp. 57.351/unit roti 

Perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan standar umum untuk 

produksi 160 buah roti spiku adalah harga pokok produksi menurut perusahaan 

sebesar Rp. 56.901/unit sedangkan harga pokok produksi menurut hasil analisis 

sebesar Rp. 57.351/unit. Maka perbedaan harga pokok produksi menurut 

perusahaan dengan hasil analisis adalah sebesar Rp. 1.07/unit. Pengaruh perbedaan 

harga pokok produksi terhadap harga jual dan Iaba bruto adalah harga jual, bila 

perusahaan ingin mendapatkan margin sebesar 15%, maka harga jual menurut 

perusahaan adalah 115% x HPP/unit = 115% x Rp 56.901/unit = 65.436,15/unit dan 

harga jual menurut analisis = 115% x lIPP/unit = 115% x Rp. 57.351 = Rp. 

65.953,65. Sehingga Iaba bruto yang diharapkan sebesar Rp. 1,136.584belurn 

tercapai, Untuk biaya air dan listrik menurut analisis pengusaha belum memilah 

untuk kebutuhan usaha dan kebutuhan untuk rumah tangga dan untuk aset menurut 

analisis pemilik belum menilai kembali aset yang dimiliknya. 

Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Pengklasifikasian.
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ABSTRAK 
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pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga pokok produksi yang 

seharusnya? dan Bagaimana pengaruh perbedaan harga pokok produksi terhadap harga jual 

dan laba bruto ?. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui penentuan harga pokok 

produksi pada Roti Spiku “HARUM BUNGA MELATI” Surabaya, Untuk rnengetahui 

berapa besar perbedaan harga pokok produksi yang ditetapkan perusahaan dengan harga 

pokok produksi yang seharusnya, dan Untuk mengetahui pengaruh perbedaan harga pokok 
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standar umum adalah dengan menghitung unsur-unsur harga pokok produksi meliputi biaya 
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Perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan standar umum untuk produksi 

160 buah roti spiku adalah harga pokok produksi menurut perusahaan sebesar Rp. 

56.901/unit sedangkan harga pokok produksi menurut hasil analisis sebesar Rp. 

57.351/unit. Maka perbedaan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan hasil 

analisis adalah sebesar Rp. 1.07/unit. Pengaruh perbedaan harga pokok produksi terhadap 

harga jual dan Iaba bruto adalah harga jual, bila perusahaan ingin mendapatkan margin 

sebesar 15%, maka harga jual menurut perusahaan adalah 115% x HPP/unit = 115% x Rp 

56.901/unit = 65.436,15/unit dan harga jual menurut analisis = 115% x lIPP/unit = 115% x 

Rp. 57.351 = Rp. 65.953,65. Sehingga Iaba bruto yang diharapkan sebesar Rp. 

1,136.584belurn tercapai, Untuk biaya air dan listrik menurut analisis pengusaha belum 

memilah untuk kebutuhan usaha dan kebutuhan untuk rumah tangga dan untuk aset menurut 
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Kata kunci : Harga Pokok Produksi, Pengklasifikasian. 



ABSTRACT 

The formulation of the problem in the study is How is the determination of the cost of goods 

manufactured in Roti Spiku "HARUM BUNGA MELATI" Surabaya ?, How big is the difference 

in the cost of production that the company sets with the cost of production that should be? and 

How does the difference in cost of goods manufactured affect the selling price and gross profit? 

The purpose of this study is to determine the determination of the cost of goods manufactured in 
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supporting material costs Rp. 211,500, direct labor costs Rp. 4,480,000, and factory overhead costs 
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standard for the production of 160 pieces of bread spiku is the cost of production according to the 

company of Rp. 56,901 / unit while the cost of production according to the results of the analysis 

of Rp. 57,351 / unit. Then the difference in cost of production according to the company with the 

results of the analysis is Rp. 1.07 / unit. The effect of the difference in cost of production on the 

selling price and gross profit is the selling price, if the company wants to get a margin of 15%, the 

selling price according to the company is 115% x HPP / unit = 115% x Rp 56,901 / unit = 65,436.15 

/ unit and the selling price according to the analysis = 115% x LIPP / unit = 115% x Rp. 57,351 = 

Rp. 65,953.65. So that the expected gross profit of Rp. 1,136,584 belurn achieved, For the cost of 

water and electricity according to the analysis the entrepreneur has not sorted for business needs 

and needs for households and for assets according to the analysis of the owner has not reassessed 

his assets. 
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